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ABSTRAK

Banyak penelitian model pembelajaran PBL terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa, namun belum ada yang menganalisis hasil penelitian yang telah
dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir Kritis
siswa pada model pembelajaran PBL. Penelitian ini menggunakan metode meta-
analisis dengan jumlah sampel sebanyak 10 artikel jurnal. Model pembelajaran
dalam penelitian ini, peneliti mengambil model pembelajaran Problem Based
Learning(PBL). Hasil meta-analisis menunjukkan bahwa model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) terhadap keterampilan berfikir Kritis siswa
memiliki skala efek dengan kriteria tinggi dan ketika mencari rata — rata dari
model pembelajaran Problem Based Learning(PBL), rata-rata nilai Effect Size =
1.47 (efek tinggi).

Kata Kunci: Meta analisis, kemampuan berfikir kritis, model pembelajaran pbl
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam menciptakan generasi penerus bangsa yang penuh keberanian

dan kearifan di bidang pendidikan merupakan salah satu bidang yang
sangat besar pengaruhnya. Hal ini sesuai dengan UU Sisdiknas Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana dan proses
pembelajaran dimana peserta didik dapat mengembangkan potensinya
sehingga memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian yang
mulia, dan ketrampilan yang diperlukan bagi diri, masyarakat, bangsa dan
negara.

Pendidikan adalah proses mengajar seseorang untuk mengubah
perilakunya menjadi lebih baik (Wahyuni, Sri;Anugraheni, 2020). Mamin
(Hagi et al., 2019) menyatakan bahwa pendidikan yang berkualitas akan
berjalan efektif dan efisien dalam pembelajaran dengan adanya media,
bahan ajar dan lingkungan yang memadai. Seiring dengan matematika,
matematika adalah konten pembelajaran yang penting untuk pendidikan,
teknologi, dan bidang lainnya. Suhendri dan Ningsih mengatakan bahwa
salah satu ciri matematika adalah dapat diterapkan pada matematika
tersebut ke dalam semua bidang di kehidupan sehari-hari (H. Nanda;K,
2019). Syahbana (Sianturi et al., 2018) menyatakan bahwa matematika

merupakan mata pelajaran berbasis proses berpikir yang baik bagi siswa.
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Matematika bertujuan melatih siswa untuk berpikir sistematis, logis, Kritis
dan kreatif.

Kemampuan berpikir kritis dan kreatif merupakan bagian dari
pendidikan abad 21. Berpikir kreatif berperan penting dalam kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Untuk itu, dalam diri seseorang terdapat 2
kemampuan berpikir, yaitu kemampuan kreatif dan kemampuan
kecerdasan. 2/3 kreativitas seseorang berasal dari pendidikan, 1/3 dari
genetika. Disisi lain sepertiga kecerdsan berasal dari pendidikan, dan dua
pertiga lainnya dari genetika. Artinya, kita tidak bisa berbuat banyak untuk
meningkatkan kecerdasan, tapi Kkita bisa meningkatkan kreativitas
seseorang. Oleh karena itu, tulisan ini ingin memetakan analisis penelitian
berpikir kreatif (Widodo et al., 2021).

Namun, gaya belajar ini lebih menekankan pada pembelajaran
matematika agar siswa dapat berpikir Kkritis (Sianturi et al., 2018). Berpikir
kritis adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dimiliki seseorang
untuk memecahkan masalah secara logis dan akurat (Wahyuni,
Sri;Anugraheni, 2020). Untuk itu peneliti menggunakan keterampilan
berpikir kritis dalam pembelajaran matematika sebagai faktor penting bagi
siswa. Hal ini memungkinkan siswa untuk membuat dan merumuskan,
mendefinisikan, menafsirkan dan merencanakan pemecahan masalah
(Agustina et al., 2018). Ennis juga menyatakan bahwa berpikir kritis
adalah proses berpikir untuk tujuan membuat keputusan rasional tentang

apa yang harus dilakukan dan apa yang harus dipercaya (Nurlaeli et al.,
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2018). Keterampilan berpikir kritis, siswa akan mampu menerapkan
konsep pada kondisi kehidupan sehari-hari baik untuk beradaptasi maupun
menantang diri sendiri secara efektif dan efisien. Jika siswa tidak mampu
berpikir kritis tentang sisi komunikatif matematika, hal ini disebabkan oleh
proses pembelajaran dan faktor pribadi.

Faktor proses pembelajaran cenderung sepihak, dimana pembelajaran
matematika harus menggunakan dua aspek yaitu belajar dan mengajar.
Dalam proses pembelajaran matematika, siswa perlu dilibatkan secara
aktif dan berlangsung dalam konteks sosial agar kemampuan berpikir kritis
matematis siswa dapat meningkat sebagaimana yang dimaksud
(Simarmata, 2019). Fajarwati dan Manoy menjelaskan bahwa keberadaan
masalah merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan
berpikir Kkritis matematis siswa, sehingga mereka akan berusaha berpikir
untuk mencari solusi dari masalah tersebut sebagai solusi (Yanti &
Prahmana, 2017).

Berasal dari beberapa model pembelajaran berbasis masalah, salah
satunya adalah model PBL, model ini merupakan model yang mengarah
pada pemecahan masalah yang membantu melatih berpikir kritis siswa.
PBL akan membantu siswa dalam berpikir kritis, memecahkan masalah,
belajar terlibat dan menjadi pelajar yang mandiri (Amalia & Pujiastuti,
2016). Model ini digunakan dalam konteks pembelajaran berpikir kritis
dan terampil dalam pemecahan masalah (Sudarman, 2007). Menurut

Barrows, ada enam karakteristik pembelajaran berbasis masalah:
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(1) Proses pembelajaran berpust pada siswa; (2) Proses pembelajaran
berlangsung dalam kelompok-kelompok kecil; (3) Guru bertindak sebagai
fasilitator atau mentor; (4) Masalah yang disajikan sebagai bagian dari
proses pembelajaran disusun dalam bentuk dan orientasi tertentu yang
merupakan stimulus belajar; (5) Informasi baru yang diperoleh melalui
pembelajaran mandiri; dan (6) Masalah sebagai cara untuk
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah klinis (Fristadi &
Bharata, 2015). Keberhasilan metode ini menunjukan bahwa penerapan
model ini berpotensi meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil
belajar. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan soal penilaian
dan lembar observasi (Febrita & Harni, 2020).

Dari model pembelajaran Problem Based Learning(PBL) yang
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu, peneliti
ingin melakukan meta-analisis terhadap artikel atau tesis yang berkaitan
dengan model pembelajaran Problem Based Learning(PBL) dan untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan dengan model
pembelajaran Problem Based Learning(PBL). Hasil meta-analisis ini harus
memberikan pandangan terpadu dari temuan secara keseluruhan.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan di atas, terdapat
beberapa masalah yang dapat diidentifikasi, antara lain sebagai berikut:
a. Siswa belum menemukan model pembelajaran yang tepat untuk
kemampuan berfikir kritis matematis.
b. Belum ada penelitian meta analisis terkait model pembelajaran PBL

terhadap kemampuan berfikir kritis matematis siswa.
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C. Rumusan Masalah
Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran PBL terhadap
kemampuan berfikir kritis matematis siswa?
D. Tujuan Masalah
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh model PBL terhadap kemampuan
berfikir kritis matematis siswa.
E. Manfaat dan Kegunaan Penelitian
Untuk memperbesar populasi penelitian atau memperluas

jangkauan generalisasi penelitian.
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